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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenjang
pendidikan dosen, keterampilan dosen, kualitas materi, kualitas
media, dan metode pembelajaran terhadap capaian akademik
mahasiswa perguruan tinggi kedinasan dengan studi kasus di
Politeknik Penerbangan Jayapura agar dapat dijadikan bahan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal
ini, capaian akademik dapat dinilai melalui Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Keseluruhan data yang diperlukan tersebut
merupakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner
dengan responden yaitu mahasiswa Politeknik Penerbangan
Jayapura. Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis Regresi Dummy. Berdasarkan hasil
analisis data, didapatkan kesimpulan bahwa secara simultan,
jenjang pendidikan dosen, keterampilan dosen, kualitas materi,
kualitas media, dan metode pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap capaian akademik atau IPK sebesar 80,5%,
sedangkan 19,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Sementara itu, hasil uji individua tau parsial
menyatakan bahwa jenjang pendidikan dosen, kualitas materi,
kualitas media berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
capaian akademik. Variabel keterampilan dosen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap capaian akademik. Sementara
itu, metode pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap
capaian akademik mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi pembangunan
suatu bangsa. Hal ini ditunjukkan oleh
rencana aksi Sustainable Development Goals
(SDGs) yang mana tujuan keempatnya
adalah  untuk  mencapai  pendidikan
berkualitas. Untuk mencapai pendidikan
yang berkualitas, perlu dilakukan
peningkatan kualitas pembelajaran di setiap
jenjang  pendidikan  (Kementerian &
Bappenas, 2020). Salah satu jenjang
pendidikan di Indonesia adalah jenjang
pendidikan  tinggi.  Pendidikan  tinggi
diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
memiliki  peran untuk  melaksanakan
penelitian, pendidikan, dan pengabdian
masyarakat sehingga dapat mengembangkan
ilmu sesuai bidangnya untuk dapat
berkontribusi pada pembangunan masyarakat
(Sedyati, 2022). Melalui pendidikan tinggi
pula, dapat diwujudkan sumber daya manusia
yang berwawasan dan memiliki kompetensi
professional yang memadai. Berdasarkan
Surat Keputusan (SK) Menteri Pendidikan
Nasional (MENDIKNAS) Nomor 234 Tahun
2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi, terdapat beberapa kategori perguruan
tinggi, salah satunya adalah perguruan tinggi
kedinasan (Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia  Nomor
234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian
Perguruan Tinggi, 2011).

Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK)
adalah akademi, politeknik, atau sekolah
tinggi yang diselenggarakan oleh
Kementerian Lain atau Pimpinan Lembaga
Pemerintah Non Departemen (LPND) untuk

meningkatkan  kemampuan professional
dalam pelaksanaan tugas kedinasan di
lembaga terkait (Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi, 2011). PTK
perlu diberikan perhatian lebih lanjut demi
menjaga kualitasnya agar dapat mencapai
tujuan terkait pemenuhan tenaga kerja. Hal
ini didasarkan pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan
Rencana Strategis Pemerintah Tahun 2018
bahwa PTK merupakan salah satu sumber
yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang kompeten dan siap kerja. Hal ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) beserta
kompetensinya sehingga dapat berdaya saing
global (Wijayanti & Selawati, 2020).

Kualitas SDM dan kompetensi lulusan
PTK dapat ditingkatkan dengan
memperhatikan kualitas mahasiswa sehingga
dapat segera dilakukan evaluasi. Kualitas
mahasiswa dapat dilihat melalui capaian atau
prestasi akademik mahasiswa. Capaian
akademik merupakan keberhasilan
mahasiswa dalam bidang akademik yang
dapat ditunjukkan oleh salah satunya adalah
Indeks Prestasi (IP) maupun Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) (Indriana et al., 2017).
Berdasarkan hasil penelitian Daka (2020),
capaian akademik dapat ditingkatkan dengan
menerapkan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas ~ pembelajaran.
Penggunaan media yang monoton akan
terkesan membosankan dan membuat siswa
tidak tertarik untuk belajar (Munandar et al.,
2023).
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Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Daka (2019), didapatkan
bahwa kompetensi tenaga pendidik atau
dosen dan pendekatan atau metode
pembelajaran dapat mempengaruhi capaian
akademik mahasiswa. Kompetensi dosen ini
meliputi jenjang pendidikan yang telah
ditempuh dan keterampilan dosen. Selain itu,
semakin baik pendekatan media dan prinsip
atau sistem pembelajaran, hal ini akan
berpengaruh positif pada prestasi atau
capaian akademik mahasiswa (Yousef,
2011). Di samping itu, indikator lain yang
dapat dijadikan acuan untuk menilai kualitas
pembelajaran adalah materi pembelajaran
dan media pembelajaran yang diberikan
kepada mahasiswa (Heldiono et al., 2020).
Salah satu strategi untuk meningkatkan
capaian akademik mahasiswa yaitu melalui
pemanfaatan media online dan media cetak
dengan  optimal sehingga  membuat
mahasiswa lebih antusias, aktif, dan Kkritis
selama pembelajaran (Shohiby & Hermawan,
2022).

Ada berbagai macam PTK di
Indonesia.  Salah  satunya  dibidang
pendidikan penerbangan. Pentingnya
pendidikan penerbangan di Indonesia sangat
terkait dengan tantangan geografisnya.
Namun, banyak sekali tantangan pekerjaan
yang ada di sektor penerbangan contohnya
seperti pada bidang manajemen dan
operasional (Bunahri et al., 2023; Bunahri,
2023). Dalam konteks ini, pendidikan di
bidang penerbangan sangatlah penting,
seperti yang diselenggarakan oleh Politeknik
Penerbangan Jayapura. Untuk itu, perlu
dilakukan evaluasi kualitas pembelajaran
pada Politeknik Penerbangan Jayapura, untuk

menciptakan lulusan yang profesional dan
siap kerja. Politeknik Penerbangan Jayapura
merupakan perguruan tinggi di lingkungan
kementerian  yang menyelenggarakan
program pendidikan vokasi di bidang
penerbangan untuk menyiapkan mahasiswa
menjadi profesional dengan keterampilan
kerja yang tinggi (Politeknik Penerbangan
Jayapura, 2022). Dengan demikian, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
apakah kualitas pembelajaran yang meliputi
jenjang pendidikan dosen, keterampilan
dosen, kualitas materi, kualitas media, dan
metode pembelajaran mempengaruhi capaian
akademik mahasiswa agar dapat dijadikan
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan populasi merupakan
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura
sebanyak 96 mahasiswa. Perhitungan sampel
dilakukan dengan rumus Slovin seperti pada
persamaan (1) sebagai berikut (Riyanto dan
Hatmawan, 2020).

n=N1+Ne2 (@)

Dengan N merupakan jumlah populasi,
n merupakan jumlah sampel, dan e
merupakan  batas  kesalahan.  Dengan
menggunakan batas kesalahan sebesar 10%,
didapatkan banyak sampel minimal adalah 49
mahasiswa. Pada penelitian ini, data yang
digunakan merupakan data primer yang
didapatkan melalui kuesioner. Responden
yang didapatkan setelah proses pengumpulan
data yaitu sebanyak 58 mahasiswa dengan
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persebaran program studi seperti pada
Gambar 1 sebagai berikut.

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui
bahwa mayoritas responden merupakan
mahasiswa program studi Manajemen
Bandar Udara yaitu sebanyak 42 responden.
Hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa
program studi Manajemen Bandar Udara

lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
mahasiswa program studi Teknik Listrik
Bandara Politeknik Penerbangan Jayapura.
Setelah proses pengumpulan data, dilakukan
analisis data dengan menggunakan metode
Regresi Dummy dengan variabel penelitian
seperti pada Tabel 1.

= Manajemen Bandar Udara

s Teknik Listrik Bandara

Gambar 1. Persebaran Program Studi Responden

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian Variabel Independen

Variabel Indikator Definisi Operasional Skala
Capaian - .
Akademik IPK Rerata nilai seluru.h mata kuliah Rasio
Y) yang telah ditempuh
Jenjang Nominal
Pendidikan Jeniana Pendidikan Pendidikan terakhir yang ditempuh 0=52
Dosen Jang mayoritas dosen yang mengajar _
1=S3
(X1)
Keterampilan Mengajar Rasio
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Keterampilan
Dosen
(X2)

Kemampuan Memahami
Mahasiswa

Kemampuan Melakukan
Evaluasi

Kepribadian yang Dapat
Diteladani

Kemampuan Komunikasi

Kemampuan Interaksi

Penguasaan Materi

Total dari keseluruhan penilaian
terhadap indikator yang dapat
digunakan untuk menilai
keterampilan dosen

Kualitas Materi

Kesesuaian Materi

Kejelasan dan

Total dari keseluruhan penilaian
terhadap indikator yang dapat

(X3) Kelt_a_ngkapan Materl digunakan untuk menilai kualitas Rasio
Penyajian Materi dengan materi
Bahasa Interaktif
Penggunaan Media yang
Pen unl\:aer??\;lt dia van Total dari keseluruhan penilaian
Kualitas Media 99 yang terhadap indikator yang dapat .
Memudahkan Pemahaman . . ; Rasio
(X4) . digunakan untuk menilai kualitas
Penggunaan Media yang media
Menjadikan Kelas
Interaktif
Berfokus pada Interaksi
Dua Arah
Mahasiswa Terlibat Aktif
Terdapat Praktik dan
Teori Total dari keseluruhan penilaian
Metoc_ie Terdapat Penugasan yang terhadap indikator yang dapat .
Pembelajaran ~ Memudahkan Pemahaman . oo . Rasio
(X5) Mahasiswa digunakan untuk menilai kualitas
Jumlah Mahasiswa dalam media
Satu Kelas Proporsional
Pembelajaran
Menggunakan Bahasa
Inggris
X2, X3, X4, dan X5 merupakan (keterampilan mengajar, memahami

variabel kualitatif yang dinilai berdasarkan
indikator dengan skala penilaian ordinal
dengan rentang 1 — 4 yang mana nilai 1
menyatakan sangat tidak baik dan nilai 4

menyatakan

sangat

baik. Variabel

keterampilan dosen (X2) dapat dinilai

melalui

indikator kemampuan pedagogik

mahasiswa, evaluasi

dan interaksi), profesional

atau kesesuaian materi,

pembelajaran),
kepribadian, sosial (kemampuan komunikasi
(penguasaan
materi) (Nento, 2018). Variabel kualitas
materi (X3) dapat dinilai melalui relevansi
kejelasan dan
keluasan atau kelengkapan materi yang
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merupakan cakupan pengembangan materi
pembelajaran (Sabarudin, 2018). Selain itu,
penyajian materi dan media dengan menarik
dapat meningkatkan hasil belajar (Nurrita,
2018). Variabel kualitas media (X4) dapat
dinilai melalui kebermanfaatannya yaitu
mempermudah mahasiswa dalam memahami
pembelajaran, menjadikan kelas lebih
interaktif, dan pembelajaran  semakin
menarik (Supartini, 2016). Sementara itu,
variabel ~metode pembelajaran  (X5)
mencakup respon peserta didik (mahasiswa
terlibat  aktif), aktivitas pembelajaran
(terdapat teori dan praktik, penugasan,
penggunaan  bahasa  Inggris  dalam
pembelajaran, dan jumlah mahasiswa yang
proporsional), dan proses komunikatif
(pembelajaran interaktif atau dua arah)
(Bistari, 2017).

Untuk  melakukan analisis  data,
diperlukan langkah — langkah sebagai
berikut:

1. Uji Validitas

Uji  validitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen penelitian
yang digunakan dapat digunakan untuk
pengukuran dengan tepat. Artinya, suatu
kuesioner dapat dikatakan valid jika indikator
pertanyaannya dapat mengungkap apa yang
ingin diukur. Tiap item kuesioner dikatakan
valid jika terdapat korelasi dengan skor item
total. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan nilai signifikansi yang
dihasilkan dengan alpha (5%). Jika nilai
signifikansi < alpha (5%), maka item dapat
dikatakan valid (Sanaky, 2021).

2. Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk
mengetahui  konsistensi alat ukur. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
responden dari waktu ke waktu dalam
kondisi yang sama cenderung stabil atau
sama. Untuk melakukan uji reliabilitas,
digunakan Uji Cronbach’s Alpha dengan
kriteria pengujian yaitu kuesioner dikatakan
memiliki sufficient reliability jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,7 (Sanaky, 2021).

3. Analisis Regresi Dummy

Regresi Dummy merupakan salah satu
metode analisis regresi untuk mengetahui
hubungan  fungsional antara variabel
independen  yang  bersifat  kualitatif
(kategorik) dengan variabel terikat. Model
regresi pada penelitian ini disajikan pada
persamaan (2) untuk data xil=0 dan pada
persamaan (3) untuk data xil=1.

y(0)i=0+10+2xi2+3xi3+4xi4+5xi5+i  (2)

y(1)i=0+11+2xi2+3xi3+4xi4+5xi5+i  (3)

Setelah dilakukan pemodelan, dapat
dilakukan uji serentak dan uji parsial untuk
mengetahui pengaruh faktor yang diujikan
terhadap capaian akademik mahasiswa. Uji
serentak dilakukan untuk  mengetahui
pengaruh secara simultan antara jenjang
pendidikan dosen, keterampilan dosen,
kualitas materi, media, dan metode
pembelajaran terhadap capaian akademik
mahasiswa dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Tidak terdapat pengaruh secara simultan
antara  jenjang pendidikan dosen,
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keterampilan dosen, kualitas materi, media,
dan metode pembelajaran terhadap capaian
akademik mahasiswa

H1: Terdapat pengaruh secara simultan
antara  jenjang pendidikan dosen,
keterampilan dosen, kualitas materi, media,
dan metode pembelajaran terhadap capaian
akademik mahasiswa

Sementara itu, uji individu dilakukan
untuk mengetahui pengaruh secara parsial
tiap variabel independen, yaitu keterampilan
dosen, kualitas materi, media, dan metode
pembelajaran terhadap capaian akademik
dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel independen terhadap capaian
akademik mahasiswa

H1: Terdapat pengaruh secara parsial antara
variabel independen terhadap capaian
akademik mahasiswa

Kriteria pengujian dari kedua uji ini
adalah HO ditolak jika jika nilai signifikansi
< alpha (5%), sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel independen dinyatakan
berpengaruh signifikan baik secara simultan
maupun parsial terhadap capaian akademik
(Monita, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui apakah kuesioner
yang digunakan untuk pengukuran mampu
mengungkap kualitas pembelajaran dan
konsisten, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk tiap item kuesioner untuk
mengukur  variabel independen vyaitu
keterampilan dosen, kualitas materi, media,

dan metode pembelajaran. Hasil uji validitas
disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Berdasarkan hasil uji validitas pada
Tabel 2, didapatkan kesimpulan bahwa
keseluruhan item pertanyaan yang disusun
valid dan dapat digunakan dengan tepat
untuk mengukur keterampilan dosen, kualitas
media, kualitas materi, dan metode
pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan uji
reliabilitas untuk menguji konsistensi alat
ukur atau kuesioner dengan Uji Cronbach’s
Alpha yang hasilnya disajikan pada Tabel 3
sebagai berikut.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
Tabel 3, didapatkan kesimpulan bahwa
keseluruhan item yang menyusun variabel
keterampilan dosen, kualitas materi, media,
dan metode pembelajaran memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,7 sehingga dikatakan
reliabel atau Kkonsisten. Maka, item
pertanyaan pada kuesioner layak dan tepat
untuk digunakan sebagai alat ukur.

Setelah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, dilakukan analisis regresi dummy
sehingga didapatkan persamaan regresi
seperti pada persamaan (4) dan (5) sebagai
berikut.

y(0)i=3,453+0,044xi2-0,043xi3- (4
0,02xi4-0,007xi5

y(1)i=3,346+0,044xi2-0,043xi3-  (5)
0,02xi4-0,007xi5

Berdasarkan  pemodelan  tersebut,
diketahui bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap capaian akademik
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura
adalah keterampilan dosen dan kualitas
materi. Hal ini dapat dilihat dari koefisien
regresi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,044
dan 0,043. Selain itu, dapat diinterpretasikan
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bahwa faktor yang berpengaruh positif
terhadap capaian akademik atau IPK adalah
keterampilan dosen. Artinya, apabila terdapat
peningkatan penilaian keterampilan dosen
sebesar 1 satuan, maka capaian akademik
mahasiswa pun mengalami peningkatan
sebesar koefisiennya, yaitu 0,044. Sementara
itu, faktor yang berpengaruh negatif terhadap
capaian akademik atau IPK adalah kualitas
materi, media, dan metode pembelajaran.
Artinya, apabila terdapat peningkatan
variabel — variabel tersebut sebesar 1 satuan,
maka capaian akademik atau IPK mahasiswa
akan mengalami penurunan sebesar koefisien
dari variabel tersebut. Hal ini tidak sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa
kualitas materi, media, dan metode
pembelajaran berpengaruh positif terhadap
IPK atau capaian akademik. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal lain di luar
penelitian yang berpengaruh lebih besar
terhadap IPK  mahasiswa Politeknik
Penerbangan Jayapura, misalnya faktor
psikologis siswa, keluarga, dan lain — lain.
Untuk mengetahui signifikansi
pengaruh  secara  simultan  variabel
independen terhadap capaian akademik,
dilakukan uji serentak. Berdasarkan hasil uiji,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
alpha (5%) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan
jenjang pendidikan dosen, keterampilan
dosen, kualitas materi, media, dan metode
pembelajaran terhadap capaian akademik

mahasiswa Politeknik
Jayapura.

Sementara itu, untuk mengetahui
signifikansi pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap capaian akademik,
dilakukan uji individu. Hasil uji individu
disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut.

Berdasarkan hasil uji individu pada
Tabel 4, didapatkan kesimpulan bahwa
variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap capaian akademik atau IPK
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura
adalah  jenjang pendidikan dosen,
keterampilan dosen, kualitas materi, dan
kualitas media dengan nilai signifikansi <
alpha (5%). Sementara itu, metode
pembelajaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap capaian akademik atau IPK
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura
adalah  jenjang pendidikan dosen,
keterampilan dosen, kualitas materi, dan
kualitas media dengan nilai signifikansi
sebesar 0,234 > alpha (5%).

Berdasarkan hasil pemodelan regresi,

didapatkan nilai R2 sebesar 0,805. Artinya,
variabel independen yang digunakan, yaitu
jenjang pendidikan dosen, keterampilan
dosen, kualitas materi, media, dan metode
pembelajaran secara serentak berpengaruh
terhadap capaian akademik atau IPK sebesar
80,5%. Sementara itu, 19,5% lainnya
dipengaruhi oleh faktor di luar penelitian.

Penerbangan

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Sigrg\il;:ilansi HUajsill
Keterampilan Mengajar 0,000 Valid

Keterampilan Kemampuan Memahami Mahasiswa 0,000 Valid
Dosen Kemampuan Melakukan Evaluasi 0,000 Valid
(X2) Kepribadian yang Dapat Diteladani 0,000 Valid

Kemampuan Komunikasi 0,000 Valid
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Kemampuan Interaksi 0,000 Valid
Penguasaan Materi 0,000 Valid
Kualitas Materi Kesesuaian Materi 0,000 Valid
(X3) Kejelasan dan Kelengkapan Materi 0,000 Valid
Penyajian Materi dengan Bahasa Interaktif 0,000 Valid
Penggunaan Media yang Menarik 0,000 Valid
Kualitas Media Penggunaan Medlahyang Memudahkan 0,000 valid
(X4) Pgma aman
Penggunaan Media yang Menjadikan Kelas .
. 0,000 Valid
Interaktif
Berfokus pada Interaksi Dua Arah 0,000 Valid
Mahasiswa Terlibat Aktif 0,000 Valid
Terdapat Praktik dan Teori 0,000 Valid
Metode Terdapat Penugasan yang Memudahkan
Pembelajaran P gasan yang v 0,000 Valid
Pemahaman Mahasiswa
(X5) Jumlah Mahasiswa dalam Satu Kelas
: 0,000 Valid
Proporsional
Pembelajaran Menggunakan Bahasa Inggris 0,000 Valid
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Hasil Uji
Keterampilan Dosen (X2) 0,932 Reliabel
Kualitas Materi (X3) 0,859 Reliabel
Kualitas Media (X4) 0,798 Reliabel
Metode Pembelajaran (X5) 0,807 Reliabel
Tabel 4. Hasil Uji Individu
Variabel Nilai Signifikansi Hasil Uji
Jenjang Pe?)(ilf)lkan Dosen 0,001 Berpengaruh Signifikan
Keterampilan Dosen (X2) 0,000 Berpengaruh Signifikan
Kualitas Materi (X3) 0,000 Berpengaruh Signifikan
Kualitas Media (X4) 0,023 Berpengaruh Signifikan
Metode Pembelajaran (X5) 0,234 Tldak_Be_r pengaruh
Signifikan
Simpulan metode pembelajaran berpengaruh signifikan
Berdasarkan hasil penelitian, terhadap capaian akademik atau IPK

didapatkan kesimpulan hasil pengujian bahwa
secara simultan, variabel jenjang pendidikan,
keterampilan dosen, kualitas materi, media, dan

mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura
sebesar 80,5%. Hasil pengujian secara parsial
menunjukkan  bahwa  variabel  jenjang
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pendidikan dosen, kualitas materi, dan kualitas
media berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap capaian akademik atau IPK
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura.
Sementara itu, variabel keterampilan dosen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
IPK mahasiswa Politeknik  Penerbangan
Jayapura. Variabel keterampilan dosen ini
merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap IPK  mahasiswa  Politeknik
Penerbangan Jayapura. Sedangkan variabel
metode pembelajaran tidak berpengaruh
signifikan terhadap capiaan akademik atau IPK
mahasiswa Politeknik Penerbangan Jayapura.
Untuk itu, demi meningkatkan kualitas
pembelajaran, perlu  ditingkatkan  pula
keterampilan dosen, seperti keterampilan
mengajar, kemampuan memahami mahasiswa,
komunikasi, interaksi, pemberian evaluasi, dan
penguasaan  materi. Selain itu, perlu
diperhatikan pula faktor diluar penelitian yang
dapat menyebabkan beberapa variabel justru
berdampak negatif terhadap IPK mahasiswa,
misalnya faktor psikologis mahasiswa.
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